
L E M BAR A E D A B R A H 
KABUPATiN DAERAtt iSliaAT I I PAdXAM 

Mcnimbang 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BABRAH TINCKAT I I PACITAN 
HONOR 1 TAUUI 1987 

ISNTANG 
PAJRB KERANAIAN WW/IDNTDNAN 

DENGAN RAUMAT XIHAN YANG NAHA ESA 
BUPAn KEPALA DABRAH TINGKAT I I PACITAN 

1 bahwa Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tinglcat I I Pacitan 
Nomor 3 tabun 1954 diundangkan dalam papan Kantor Gitbemur 
Kepala Daerah Tinglcat I Jawa Tinmr tanggaX 16 Agustus 1954 
yang diubab terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten. Dac 
rah Tinglcat I I Pacitan Nomor 24 tahun 1980 tentang Perubah 
an Keempat Kali Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 
I I Pacitan Nomor 3 tahun 1954 tentang Pemungutan Pajak Kera 
maian dalan kabupaten Daerah Tingkat I I Pacitan, diundang* 
kan dalan Lenbaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I I Poei 
tan Nomor 1 seri A tanggak 9 Juni 1983 sudah tidak sesuai 
lagi dengan keadaan sekarang perlu tintuk dicabut dan diu -
bah dengan Peraturan Daerah induk yang baru* 

s IV Undang-undang Nonor 5 tabun 1974 tentang Pokolo-pokok Pc 
uerintahan d i Daerah ; 

2. Undang-undang Nomor 12 tahun 1950 tentang Pembentukan -
P Daerah-daerah Kabupaten dalan Lingkungan Propinsi Jawa-

Timur ; 
3. Undang-undang Nomor 11 Drt tahun 1957 tentang Peraturan 
Umum Pajak Daerah ; 

4', Keputusan Henteri Dalam Negerl Nomor 46 tahun 1983 ten­
tang Penertiban Peredaran Piln dan Perbioskopan di Dac. 
rah dalan rangka *'eningkatsa Pcadapatan Daerah. 

Dengan persetujuan Dewan Pemakilan Bakyat Sacrah Kabupaten Daerah Tini? . 
kat i r Pacitan, ^ 

M E M U TU S K A H 
Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I PACITAN TBN 

TANG PAJAK KERAMAIAN UWlB|/lONTDNAN, 

Hengingat 



BAB X 
KETENTUAN UMDH 

PasU 1 
Dalan Peraturan Daerah i n i yang dimaksud dengan i s t i l a h s 
a. Penerintah Daerah, adalah Penerintah Kabupaten Daerah Tingkat 

I I Pacitan | 
bj Kepala Daerah, adalah Bupati ̂ epala Daerah Tingkat I I Pacitan; 
c* Keranaian Unw/Tontoan," adalah Setiap Kegiatan yang dengan -

sengaja dipentaskan untuk dlpertunjukkan kepada Umun dan atau 
boleh dlkunjungi oleh unun dengan nembayar bea nasuk ; 

d-J PeJabat Berwenang, adalah Btq>ati Kepala Daerah Tingkat I I Pa­
citan ; , . ; . ) . -

e« Pejabat berwenang penbcrl rekonendasi, adalah Pcjabat yang d l 
tunjuk oleh Kepala Daerah untuk mcnberikan pertimbangan knali 
t a t i f atas pengajuan auatu permobonan IJln Keramaian Umui^tMi 
t<»ian ; > . . 

f. Instansi Penroses Perijinan, adalah Bagian Kesejahteraan Rak* 
yat Kantor Bupati Kepala Daerah Tingkat I I pacitan ; 

g. Sekrctaris Kilayah/Dacrah, adalah Sekrctaris Wilayah/Daerah -
Kabupaten Daerah Tingkat XZ Pacitan ; 

b. Dinas Pendapatan Daerah Tingkat I I ' , adalah Dinas ^endapatan -
Daeridt Kabupaten Daerah Xln^cat IX Pacitan ; 
Penegang Kas Daerahf, adalah Bank Rakyat Indonesia ( BRI ) Câ  
bang Pacitan ; 

J, Surat I Jin', adalah Surat Keterangan ayah dari Pejabat berun -
' nang kepada. pcnobon atas suatu aktifitas guna terselenggara -
nya Keranaian Uain^TontMiatt ; 

1̂ * Petugas Pemungut', adalah Pegatimi yang dl tunjuk dan dltetapkan 
o l ^ Kepala Daerah untuk nelaksanakan pemungutan Pajak.' 

BAB I I 
JIMIS IDMTDNAN/KERAMAIAN DAN TKIX CARA PERIJINAN 

Bagian Pcrtana 
Obyek^Pajak 

Pasal 2 . 
(U Setiap Keranaian Ihntic^Taatoan yang sengaja dipertunjukkan tm-

tttk Unun dengan ncnungut bea nasuk ( Karcis ) V kepada Pcngnsf 
ha dan atau penyelenggara dikcnakan Pajak Keranaian Unui^Tbn- . 
tcnan ; 

(2) Keranaian Itau^Tcuitonan sebagai dinaksud Peraturan Daerah I n i 
neliputi sebagai berlkut t 
a.\Piln (aioskop) ; . 
b. Kesenian (Sandlwara, Ketopra]4 Indrul^ Drana', Hayang Orang, 

Wayang Kulit, berbagai meal nuslk dan lain-laln yang blasa 
dipmitaskan sebagai pertunjtikan hiburan untuk umun ) ; 



cV Oiah Ragii 
1 Bagian Ladna 

Tata Cava Perijinan 
Pasal 3 

Setiap Xsranaian Uma^Ibatonan sebagai dinaksud pasal 2 Pera­
turan Daerah i n l barus acndapat i j l n dari ^cjabat yang berwe-> 
'xung; , • • ' ; . ' 

• Pasal 4 • • • 
<1> Ketentuan votuk n ^ j ^ o l ^ i j i n sebagai dimaksud pasal 3 

Peraturan Dî eyah i n l adalah sebagai berilo^t X 
a. Barang siapa sebagai Penyelenggara', yang bertindak atas 

nana Perseroai^erseorangai^sekeloopok oran^sesuatu or 
' ganisasi/Yaysai^adan Hukui dalan penyclenggaraan Kera­
naian UmuVl'ontoaaa sebagai dinaksud pasal 2 Peraturan 
Daerah i n i waJib nengajukan penK^onan tertulis kepada 
Pejabat yang berwenaxig ; 

- t/«' Pemofaonan sebagai dinaksud pasal 4 ayat (1) Huruf a*, -
dibnbuhi nateral sesuai doigan ketentuan-yang berlaku -
dengan nnpycbtttkan't Nanâ î  alanat, tmktW, tempat Isna -
nya penyelenggaraan keranaian Umtn/Xontonan,' 
Nengetahui Kepala Desa/^lurahaa dan dilegallsasi oleh 
C«nat serta Vnsur Kepolisian dinana Keranaian i t u dise-
leoggarakan ; 

C; Harus nondapat rekonendasi dan pertimbangan dari ^ i n a j / 
Instansi yang berwenang menberl rekomcndasi'. ' 

(D "'angka uaktu pengajuan pendaf tsran dilaksanakan oleh Pcnyc 
: lenggara selanbat-lanbatnya 5 (lina) harl sebelun kegiatan 
Keranaian tfana^TOhtonan i t u dilaksanakan ; 

(3) Selanbat-lanbatnya 2 (dua) hari sebcltm Pertunjukan dinu -
l a i Surat dinaksud sudah harus d l i n b i l oleh pemohon atau -
orang lain yang ditunjuk olehnyaV 

^ BAB i n 
BfiSARMYA NILAX PAJAK DAH NASA PBN6SMAAN PAJAK 

. Bagian Pertana -' 
Ketentuan Pajak 

Pasal J 
(1) Besaxnya Pajak Keranaian Vmun/Toatenan adalah sebagai beri 
.. kut 1 • • 

1dju£E^kas?%&amya Pajak untuk nasingwtiaaing tingkat Bl^ 
oskop dltetapkan dari HIM (Harga tanda Masuld sebagai beri 
kut I 



A IZ 28 % dari HIM ^ 31 % dari HIM 
A I 25 % dari HIM 28 % dari HTM 
B XX 23 % dari HIM 25 % dari UW 
B . X 20 % dari HTM . 23 % dari HIM 
C 17 % dari UIM 20 % dari HIM 
D 13 % dari HIM 17 % dari HIM 
R«UUng 10 % dari UIM 13 % dari HIM 

bV Itotuk Kesenlaa scbeVar 15 % dari HIM ' 
cV Untuk Olah Raga aebesar 10 % dari HIMV 

(2) Beaamya Uarga Xaoda Uasuk (HIM) untuk Bioskop dltetapkan oleh 
Bupati Kepala Daerah dmigaxt ketentuan perbed&an harga darl Bios 
kep yang tinggi terhadi^ ynns Klaaenennya leblh rendah tidnk 7 
b o l ^ kurang dari 60 %V , ; 

(3) Pengadaaa Tanda Haauk wtuk Dioskepl^ diaelenggaraa oleh Dinas 
Pendapatan''aerchi; ' 

Bagian Kedua 
Kasa **eDg«naaa Pajak 

- • '.- . Pasal 6 , 
(D Pajak harus dibayar tunai oleh waJib Pajak pada waktu karcis^ 

tanda stasuk diatlntakan pengesahan kepada Dinas Pemlapatan -
Tingkat I I j 

(2) Terhadap pwgesaban tersebut ayat (1) pasal i n i dikcnakan Dia 
ya RpV 1,00 per leubar. 

Pasal 7 
(1) Keranaian UBmn/lbntoanan dengan haega karcis kurang darl Rp^ 

150,00. yang peiidapatan kotor tldalc leblh darl RprJ 5.t>00,00 d i 
bebasltttt dari pajak ; 

(2) Pcngurangan pa>k paling tinggi 50 % dapat diberlkan kepada -
waJib pajak oleh Pejabay yang berwenang ; 

(3) Upaya untuk nendapatkan pengttrargan pajak dinaksud ayat (2) • 
tersebut diatas dengan swigajuluin Surat Pennohonan kepada Pe­
jabat yang berwenang dilakukan selaBbat-lanbatnya 5 (lina) ha 
r i sebelun pertimjukan diamlai ; 

(4> Ketentuan tentang pcngurangan pajak dlberikaa oleh Pejabat 7 
yang berwenang kepada pemohon. 



BAB IT 
PBUUM6U1AN BBA NASUK ( KARCIS > 

Pasal 8 
(1) Kepada setiap penonton sebelim sasvik, keteapat pertunjiikan 

uum bams diberi karcis dengan nembayar harga yang diten 
tulcsn kecuali anggota keamanan yang sedang bertugas diten 
pat tersebut dan kelompok sebggal dimaksud pasal 4 ayat 7 
(1) huruf ̂  Peraturan Daerah i n i ; 

(2) Karcis Tanda Nasuk sebagai dimaksud ayat (1) pasal i n i d l 
nyatakan syah apablla aemenuhi syarat sebagai berikut s 
a.* Dkbubuhi tanda pengesahan beredatnya ; 
b. Bemonor urut seri menumt tlngkatan kelas ; 
c; Tfercantun harga bea tanda nasuk ; 
d« Harus dlcetali dalam bentuk yang sana untuk tiap-tiap 7 

kelas. 
Pasal 9 

Bagi penyelenggara yang mencetakkas/menyiapkan tanda nasuk 7 
sendiri, ||ama ncnbawa kards-karcia tanda masuk tersebut ktt7 
pada Dinas '̂ endapatan Daerah Tingkat I I untuk diberi tanda 7 
pengesahan sebelum pertunjukan dlmulai. 

Pasal 10 
(1) Karcis ̂ anda '̂ asuk hanya boleh dlrobek darl buku pada wak^ 

tu karcis dinaksud dijual kepada penonton ; 
(2) Dilarang nenjual karcis-karcis tanda masuk yang menurut ke 

nyataan telah terpakai dan atau tidak sah'. 

Pasal 11 
(1) Barang siapa menon ,ton sesuatu Keranaian UmuVTontonan 567 

bagal dimaksud dalam pasal 2 Peraturan Daerah i n i , harus 7 
nenunjukkan karcis tanda nasuk kepada petugas atau Pegawai 
yang ' berkewajiban aeneliti kcmungkinan bila terjadl p« 7 
Issggarsn 

(2) Apabila temyata terdapat karcis tanda nasuk yang tiada 7 
tanda-tanda sah menumt ketentuan pasal 8 ayat (2) Peratur 

. an Daerah I n i ^ maka petugas pelaksana pemungutan sebagai 7 
dimalcsod ayat ( l ) pasal i n i berhak dan dapat nenahan kar 7 
cis dinaksud;' 

Pasal 12 
Apabila terjadi sesuatu hal diluar kemanpuan Penyelenggara se7 
hingga pertunjukan tidak Jadi dilakukan dan Penyelenggara ha 7 
TUS nengembalikan harga karcis pada penonton, maka Penyelengga 
ra dapat minta pengembalian pajak tontonan yang telah dibayar 
pada Penerintah Daerah Setinggi 75 % dari Jwlah penjualan kar 
cis pada waktu i t u 



Terhadap Pegawai pelakaanaan Peraturan Daerah I n l diberlkan 
uang perangsang sebesar 5 % dari realisasi penerlmaan yang 
disetor kc Kas Daerah* 

BAB V 
KBIENTUAN PIDANA 

Pasal 14 
Barang siapa dengan sengaja dan atauptm kelalalan sehingga-
tidak nenenuhi atau melanggar fcetenttian-ketenttuoi sebagai 
dinaksud pasal 11^ 12", 13^ 15, 16', 17, 18 Peraturan Dacrah-
i n l dianean dengan Bvknsan loirungui selana-lsnanya 3 bnlan 
atau dengan sebesar-besamya RpV 50.000,00 (lina ribu xvtpim 
ah). 

Rentmgut. pajak Keranaian Unun/Tantonan yang dittmjuk o 
lafa Kepala Daerah diberi uang Jasa pungut (collectslon) 
sebesar 5 % (li n a perseratus) dari Jumlah pajak yang -
diptmgutnya. 

(1) Hal-hal yang bclun diattir dalan Peraturan ̂ aerah I n l se 
panjang pelaksanaannya akan dlattir oleh Kepala Daerah ; 

(2) Sejak nulai berlakunya Peraturan Daerah i n i maka Pera -
turan Daerah ̂ abupaten Daerah Tingkat I I Pacitan Naisor-
3 tahun 1954 beserta perubahan-perubahannya dan i7^U^J 
. terakhir dengan Peraturan Daerah Honor 24 tahun 1980 d l 
nyatakan tidak berlaku lag! ; 

(3) Peraturan Daerah I n i nulai berlaku pada tanggal dltsi 7 
dangkanV 

BAB : :vi 
KEIBNIVAN PBNUIUP 

Pasal 15 

Pasal 16 

DCWAN PERWAKIIAN PAKYAT DAERAH 
KABUPAIBN DAERAH TINCXAX I I PACITAN 

KE-niA, 

Pacitan', 27 Febrtiarl 1987 
BUPAH KEPALA DAERAH TINGKAT n 

P A C I T A N 

capV ttd."" eapt; ttd'.' 

S OEKATNO. NOOITAR ABDULKADIR 



- 7 ^ 

Disahkaa dengan Surat ̂ ^putnaan Kenteri Dalan Negarl 
tanggal 2 September 1987 Manor 973;435.35 7 1175 

DIRBCTORAT JBIDBRAL PEUERINXAKAN tJMUU 
DAN OTONQMI DABRAH 

DIRSKTUR PBNBXNAAN PEHERINDttUN DABRAH 

' . . • cap^ ' tt<*^ \ 

Drjll^ m, SOJBKARNO 

Ditmdangkas dalan LeKbaran Daerah Kabupaten Daerah 7 
Tingkat IX Pacitaa tanggal 26 Oktober 1987 Nonor 1 Seri A 
tahun 1987.' 

AN. BUPATI KEPALA LAERAH-TrTCKAT I I 
P A C I T A N 

L 

S e l t r e t a r l s Wilayah/Daorah 

cap t t d 

Dls'i SDPARDJBim 

NIP, 010 049 524 



PBiTSLASAM 
AXAS 

PBRAIURAN DABRAH KABUPAIBN DABRAH XIM^T I I 
NOMCA 1 TAHIM 1987 

miAMG 

PAJ8K KERAMAIAN IMUM^NIDiUN 

IV PBNJBLASAN UiUM 
Peraturan Daerah yang telah nengalanl beberapa perubahan 

pada bakekatnya akan nenyuUtkan bagi pelaksana bahkan Peraturan' 
Daerah induknya sana sekali tidak diketahui sebingga akan kabur 
dalan pelaksanaannya^ dengan difceluarkan Surat Gubemur Kepala-
^aerrb Tingkat I Jawa Tinur tanggal 9 Desenber 1978 Nonor t HKj 
023V14/2424/78 tcpatlah kiranya bahwa perubahan Peraturan Daerah 
Ttaxinil 4 (enpat) kal i dengan ketentuan apablla akan dlubah lagi 
harus dlbuat Peraturan Daerah baru sebagai induk dengan mencabut 
Peraturan Daerah induk lana beserta senna perubahan-perubahannya. 

Peraturan ^aerah Kabupaten ̂ aerah Tingkat 11 Pacitan N a ^ 
Mor 3* tahun 1954 yang telah mengalami perubahan yang ke 4 (empat) 
kali dan dalan ketentuan Pajaknya sudah tidak sesuai lagi dengan 
keadaan sekarang, naka dipandang perlu untuk dicabut dan ditetap 
kan kembali dengan Peraturan ^aerah baru. 

I I ; PBNJBLASAN PASAL DEMI PASAL 
Pasal 1 S Untuk ncnperbedakan/nempertegas pengertian i s t i l a h . 
Pasal 2 t Cukup Jelas 
Pasal 3 X Setiap Keranaian Umun/Tontonan yang dipertunjukan unS 

tuk umw dengan nemungut bea tanda masuk (karcis) has rus mendapat i J i n . 
Pasal 4 X Ketentuan imtuk nakperoleh i j i n , pemohon nengajukan -

secara tertulis bermaterai sesuai dengan ketentuan -
yang berlaku, dllegasllasi oleh Camat dan unsur Uuspi 
ka lainnya dengan nenyebut x Nana, Alamat, Waktu, Ten 
pat dan lamanya penyelenggaraan, ditujukan kepada Bu­
pati Kepala Daerah, selambat-lambatnya 5 bar! sebelun 
pelaksanaannya. . / 

PACITAN 

Pasal 5 sampai dengan pasal 15 cukup Jelas* 


